BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan
kemampuannya secara optimal, sehingga dia dapat mewujudkan dirinya dan
berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan
masyarakat. Pengembangan kualitas sumber daya manusia pada dasarnya terletak
dalam hal pengembangan bakat-bakat unggul dalam berbagai bidang, dan
pemupukan kreativitas yang dimiliki setiap orang yang perlu dirangsang sejak
dini.

Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan
karena itu membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan
bertanggung jawab untuk memandu (yaitu mengidentifikasi dan membina) serta
memupuk (yaitu mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk
dari mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan
luar biasa. Dulu orang biasanya mengartikan “anak berbakat™ sebagai anak yang
memiliki tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun sekarang makin disadari
bahwa yang menentukan keberbakatan bukan hanya inteligensi (kecerdasan)

melainkan juga kreativitas (Munandar, 1999). Kreativitas yang sangat tinggi
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disertai dengan rasa ingin tahu yang besar dan haus akan tantangan berfikir
membuat anak berbakat gemar melakukan eksplorasi (Dias Tuti, 2006).
Masyarakat tidak dapat membiarkan potensi-potensi ini terabaikan karena
merupakan aset dalam dunia pendidikan.

Menjadi kreatif adalah sebuah keputusan diri, yaitu sebuah pilihan
seseorang akan bertindak kreatif atau tidak. Ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi proses kreativitas seseorang, dari luar diri individu seperti
hambatan sosial, organisasi dan kepemimpinan. Sedangkan dari dalam diri
individu seperti pola pikir, paradigma, keyakinan, ketakutan, motivasi dan
kebiasaan (Agus,http://senirupa.net/mod.php? mod=publisher &op=viewarticle &
cid=2&artid=51, diakses 20 April 2008). Kreativitas merupakan faktor yang
sangat penting dihayati perkembangannya karena sangat berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari. Kreativitas dapat diwujudkan dimana saja oleh siapa saja
karena potensi ada pada masing-masing individu tergantung cara
mengembangkannya. Kreativitas merupakan fenomena yang melekat dengan
kehidupan manusia dan merupakan hasil interaksi antar manusia dengan
lingkungan atau kebudayaan dan sejarah dimana kreativitas dapat tumbuh dan
meningkat tergantung kepada kondusif kebudayaan dan orangnya
(Munandar,1999).

Keterlibatan emosi dalam proses kreativitas dapat memberikan kontribusi
vang positif maupun yang negatif. Anak berbakat perlu bantuan untuk mengatasi
emosi mereka agar tidak mengganggu proses kreativitas. Emosi menurut Wang

dan Ahmed (Riani, 2007) adalah konstruk psikologis dari aktivitas atau arousal,
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